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Abstract: 
This study aims to analyze the impact of job satisfaction on teacher performance at SMP Islam Bakti 
Asih, which is a crucial factor in improving educational quality. This research employs a qualitative 
approach with a case study design. The sample consists of 20 teachers selected from a population of 45 
teachers using a systematic nonprobability sampling technique. Data were collected through 
questionnaires, interviews, and document analysis, and the validity and reliability of the instruments 
were tested to ensure measurement accuracy. The main findings show a significant positive correlation 
between job satisfaction and teacher performance. Further analysis reveals that school leadership, 
organizational culture, and supervisory mechanisms also contribute to teacher performance, although 
job satisfaction remains the dominant factor. This study makes an important contribution to the 
educational management literature by providing insights into how various factors influence teacher 
performance. Limitations of this study include the limited sample size and short research duration. The 
implications of this study include recommendations for improving school policies that focus on 
enhancing job satisfaction as well as other factors to overall improve teacher performance. Further 
research is suggested to expand the sample size and extend the research duration to obtain more 
comprehensive results. 
Keywords: Educational Management, Principal's Leadership, Teacher’s Job Satisfaction, Teacher’s 
Performance. 
 
Abstrak:  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kepuasan kerja terhadap kinerja guru di SMP 
Islam Bakti Asih, yang merupakan faktor penting dalam peningkatan kualitas pendidikan. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Sampel terdiri dari 20 
guru yang dipilih dari populasi 45 guru menggunakan teknik nonprobability sampling sistematis. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan analisis dokumen, kemudian diuji validitas 
dan reliabilitasnya untuk memastikan keakuratan pengukuran. Temuan utama menunjukkan adanya 
korelasi positif signifikan antara kepuasan kerja dan kinerja guru. Analisis lebih lanjut 
mengungkapkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, dan mekanisme 
pengawasan juga memiliki kontribusi terhadap kinerja guru, meskipun kepuasan kerja tetap menjadi 
faktor dominan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi literatur manajemen pendidikan 
dengan menawarkan wawasan tentang bagaimana berbagai faktor memengaruhi kinerja guru. 
Keterbatasan penelitian ini termasuk jumlah sampel yang terbatas dan durasi penelitian yang 
singkat. Implikasi penelitian ini mencakup rekomendasi untuk peningkatan kebijakan sekolah yang 
berfokus pada peningkatan kepuasan kerja serta faktor-faktor lainnya untuk meningkatkan kinerja 
guru secara keseluruhan. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk memperluas sampel dan 
memperpanjang durasi penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 
Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kepuasan Kerja Guru, Kinerja Guru, Manajemen 
Pendidikan 
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PENDAHULUAN 
Kepuasan kerja dan kinerja guru merupakan dua variabel penting dalam konteks 
manajemen pendidikan. Kepuasan kerja guru mengacu pada tingkat kepuasan 
individu terhadap pekerjaan mereka, yang melibatkan berbagai aspek seperti beban 
kerja, kompensasi, lingkungan kerja, dan hubungan dengan rekan kerja serta atasan 
(Muhaimin, 2009). Sementara itu, kinerja guru mengukur seberapa baik seorang 
guru melaksanakan tugas-tugasnya dalam memberikan pengajaran, membimbing 
siswa, dan berkontribusi terhadap perkembangan sekolah secara keseluruhan 
(Mulyasa, 2012). Penelitian ini berfokus pada hubungan antara kepuasan kerja dan 
kinerja guru di SMP Islam Bakti Asih, dengan tujuan untuk memahami faktor-faktor 
yang memengaruhi kinerja guru melalui kepuasan kerja mereka. 

Meskipun banyak penelitian telah mengkaji hubungan antara kepuasan kerja 
dan kinerja guru, masih terdapat kesenjangan dan inkonsistensi dalam temuan-
temuan tersebut. Beberapa studi menemukan bahwa kepuasan kerja memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja guru (Hasibuan, 2016), sementara penelitian 
lain menunjukkan pengaruh yang lemah atau tidak signifikan (Sutrisno, 2009). 
Selain itu, terdapat kontroversi mengenai faktor-faktor spesifik yang paling 
memengaruhi kepuasan kerja guru, seperti kompensasi finansial versus non-
finansial, dan bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi dalam konteks yang 
berbeda (Mangkunegara, 2001). Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 
kesenjangan ini dengan mengeksplorasi pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 
guru dalam konteks spesifik di SMP Islam Bakti Asih. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, penelitian ini mengusulkan pendekatan 
yang lebih holistik dan kontekstual dalam mengevaluasi hubungan antara kepuasan 
kerja dan kinerja guru. Pendekatan ini melibatkan analisis mendalam tentang 
berbagai faktor yang memengaruhi kepuasan kerja, seperti kepemimpinan sekolah, 
budaya organisasi, dan mekanisme supervisi. Selain itu, penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif untuk mendapatkan wawasan yang lebih kaya dan 
mendalam dari perspektif guru itu sendiri (Creswell, 2013). Dengan demikian, 
penelitian ini tidak hanya berfokus pada kuantifikasi hubungan tetapi juga 
memahami konteks dan dinamika di balik kepuasan kerja dan kinerja guru. 

Dalam dekade terakhir, penelitian mengenai kepuasan kerja dan kinerja guru 
telah mengalami perkembangan signifikan. Studi oleh Robbins dan Judge (2017) 
menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang tinggi berhubungan dengan peningkatan 
kinerja melalui peningkatan motivasi dan komitmen. Di sisi lain, penelitian oleh 
Hoppock (2001) menekankan pentingnya faktor-faktor non-finansial seperti 
lingkungan kerja dan hubungan interpersonal dalam meningkatkan kepuasan kerja. 
Penelitian ini berbeda dengan studi-studi sebelumnya dengan menekankan pada 
kontekstualisasi temuan dalam lingkungan pendidikan Islam di Indonesia, 
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khususnya di SMP Islam Bakti Asih, yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur 
yang ada. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
kepuasan kerja terhadap kinerja guru di SMP Islam Bakti Asih. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, di mana data 
dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Unit 
analisis dalam penelitian ini adalah guru-guru di SMP Islam Bakti Asih, yang dipilih 
sebagai sampel penelitian berdasarkan teknik nonprobability sampling sistematis 
(Sugiyono, 2017). Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang komprehensif tentang bagaimana kepuasan kerja memengaruhi 
kinerja guru dalam konteks spesifik tersebut. 

Penelitian ini memiliki urgensi dan signifikansi tinggi karena memberikan 
kontribusi penting terhadap literatur manajemen pendidikan, khususnya dalam 
konteks pendidikan Islam di Indonesia. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan baru tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru 
dan bagaimana kepuasan kerja dapat ditingkatkan melalui kebijakan dan praktik 
manajemen yang lebih baik. Selain itu, penelitian ini juga memberikan panduan 
praktis bagi pengelola sekolah dan pemangku kepentingan lainnya dalam 
mengembangkan strategi untuk meningkatkan kinerja guru melalui peningkatan 
kepuasan kerja. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 
kontribusi teoritis tetapi juga implikasi praktis yang dapat diterapkan dalam 
konteks pendidikan di Indonesia. 

Dalam penelitian ini, beberapa teori digunakan sebagai dasar analisis dan 
interpretasi data. Teori motivasi Herzberg yang membedakan antara faktor 
motivasi dan faktor higienis digunakan untuk memahami bagaimana berbagai aspek 
pekerjaan dapat memengaruhi kepuasan kerja guru (Herzberg, 1966). Selain itu, 
teori keterlibatan kerja yang menekankan pentingnya komitmen dan dedikasi 
dalam pekerjaan juga menjadi acuan dalam menganalisis data (Schaufeli et al., 
2002). Dengan mengintegrasikan berbagai teori ini, penelitian ini berupaya 
memberikan pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang dinamika 
kepuasan kerja dan kinerja guru. Penelitian ini juga memanfaatkan literatur terkini 
dari jurnal-jurnal bereputasi untuk mendukung temuan dan analisisnya, 
memastikan bahwa penelitian ini sejalan dengan perkembangan terbaru di bidang 
manajemen pendidikan. 

Melalui metodologi dan pendekatan yang komprehensif ini, penelitian ini 
diharapkan dapat mengisi kesenjangan dalam literatur dan memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap pemahaman kita tentang kepuasan kerja dan kinerja guru. 
Dengan fokus pada konteks spesifik di SMP Islam Bakti Asih, penelitian ini juga 
memberikan wawasan praktis yang dapat diterapkan dalam upaya meningkatkan 
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kualitas pendidikan di sekolah-sekolah serupa. Dengan demikian, penelitian ini 
tidak hanya relevan secara akademis tetapi juga memiliki dampak praktis yang 
nyata dalam meningkatkan kinerja guru dan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menawarkan pendekatan baru yang 
komprehensif dan kontekstual dalam mengevaluasi hubungan antara kepuasan 
kerja dan kinerja guru. Dengan menggunakan metodologi kualitatif dan analisis 
mendalam, penelitian ini berupaya untuk memberikan wawasan yang lebih kaya 
dan mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru di lingkungan 
pendidikan Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 
pengembangan kebijakan dan praktik manajemen yang lebih efektif, yang pada 
akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Penelitian ini juga 
membuka peluang untuk studi lebih lanjut yang dapat memperluas temuan ini ke 
konteks yang lebih luas, baik dalam pendidikan Islam maupun pendidikan umum. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 
untuk menggali pemahaman mendalam tentang pengaruh kepuasan kerja terhadap 
kinerja guru di SMP Islam Bakti Asih. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan yang kaya dan mendalam 
tentang fenomena yang diteliti melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian 
(Creswell, 2013). Studi kasus dipilih sebagai desain penelitian karena 
memungkinkan eksplorasi mendalam dalam konteks kehidupan nyata, yang sangat 
relevan untuk memahami dinamika kepuasan kerja dan kinerja guru di sebuah 
sekolah tertentu (Yin, 2014). 

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Bakti Asih yang berlokasi di Jl. 
Padasuka Atas No. 233 Padasuka, Kec. Cimenyan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, 
40192. Lokasi ini dipilih karena adanya indikasi permasalahan kepuasan kerja guru 
yang berdampak pada kinerja mereka, yang memerlukan penanganan segera. 
Penelitian berlangsung selama enam bulan, dari Januari hingga Juni 2023, untuk 
memungkinkan pengumpulan data yang komprehensif dan mendalam. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMP Islam Bakti Asih 
yang berjumlah 45 orang. Populasi ini dipilih karena mereka memiliki karakteristik 
yang relevan dengan fokus penelitian yaitu kepuasan kerja dan kinerja guru. Dari 
populasi ini, dipilih sampel sebanyak 20 orang guru menggunakan teknik 
nonprobability sampling khususnya sampling sistematis. Teknik ini dipilih karena 
memberikan kemudahan dalam pengambilan sampel secara berurutan dan 
sistematis, tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2017). 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. 
Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara. Kuesioner digunakan 
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untuk mengukur tingkat kepuasan kerja dan kinerja guru, sementara wawancara 
mendalam dilakukan untuk mendapatkan wawasan yang lebih kaya dan mendalam 
tentang pengalaman dan pandangan guru mengenai kepuasan kerja mereka. Data 
sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi terkait kinerja guru, termasuk 
laporan kinerja dan dokumen resmi sekolah yang relevan. 

Prosedur penelitian meliputi beberapa tahap. Tahap pertama adalah 
penentuan sampel dan pengumpulan data melalui kuesioner dan wawancara. 
Kuesioner yang digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya untuk 
memastikan keakuratan instrumen penelitian. Uji validitas dilakukan menggunakan 
rumus korelasi product moment, yang menunjukkan bahwa semua item kuesioner 
valid dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada tingkat signifikansi 5% 
(Arikunto, 2010). Uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus alpha Cronbach, 
yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang tinggi 
dengan nilai alpha lebih besar dari 0,7. 

Tahap kedua adalah analisis data. Data yang telah dikumpulkan dianalisis 
menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan karakteristik sampel dan distribusi data, 
sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 
Analisis ini dilakukan untuk memahami hubungan antara kepuasan kerja dan 
kinerja guru, serta faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhinya. 

Tahap ketiga adalah interpretasi data. Data yang telah dianalisis 
diinterpretasikan untuk memahami makna dari temuan penelitian. Interpretasi ini 
dilakukan dengan mengaitkan temuan penelitian dengan teori-teori yang ada serta 
hasil penelitian sebelumnya. Temuan penelitian ini kemudian dibandingkan dengan 
studi-studi terdahulu untuk melihat apakah hasil yang diperoleh sejalan atau 
bertentangan dengan penelitian sebelumnya (Miles & Huberman, 1994). 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
yang dirancang untuk mengukur dua variabel utama yaitu kepuasan kerja dan 
kinerja guru. Kuesioner ini terdiri dari beberapa item pertanyaan yang 
dikembangkan berdasarkan teori-teori kepuasan kerja dan kinerja guru yang 
relevan. Validitas instrumen diuji dengan teknik korelasi product moment, yang 
menunjukkan bahwa semua item kuesioner memiliki validitas yang baik. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus alpha Cronbach, yang 
menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang tinggi dengan nilai alpha 
lebih besar dari 0,7. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
karakteristik sampel dan distribusi data. Misalnya, analisis deskriptif digunakan 
untuk mengidentifikasi tingkat kepuasan kerja guru dan kinerja mereka 
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berdasarkan hasil kuesioner. Analisis inferensial digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian dan menentukan hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja 
guru. Uji validitas menggunakan korelasi product moment menunjukkan bahwa 
semua item kuesioner valid, dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada 
tingkat signifikansi 5%. Uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen memiliki 
konsistensi internal yang tinggi dengan nilai alpha lebih besar dari 0,7. 

Melalui metodologi ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
kepuasan kerja dan kinerja guru di SMP Islam Bakti Asih. Penelitian ini juga 
bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis bagi pihak manajemen sekolah 
dalam mengembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja guru 
melalui peningkatan kepuasan kerja. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap literatur manajemen pendidikan dengan 
menawarkan wawasan tentang bagaimana berbagai faktor memengaruhi kinerja 
guru dan memberikan panduan bagi penelitian selanjutnya dalam bidang ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Uji Validitas 

U lntulk melngu lji validitas ke lpu lasan ke lrja (X) dan kinelrja gulrul (Y), pelne lliti 
me llaku lkan kore llasi seltiap pelrtanyaan delngan total julmlah pe lrtanyaan pada 
masing-masing variabe ll me lnggulnakan u lji kore llasi Pe larson’s Produ lct 
Mome lnt.Hasilnya te lrcatat se lbagai be lriku lt: 

Tabel 1  
Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja 

Ite lm R Hitu lng 
R Tabe ll  

Signifikasi 5% 
U lji Validitas 

1 0,584 0,344 VALID 
2 0,427 0,344 VALID 
3 0,740 0,344 VALID 
4 0,747 0,344 VALID 
5 0,486 0,344 VALID 
6 0,433 0,344 VALID 
7 0,434 0,344 VALID 
8 0,616 0,344 VALID 
9 0,370 0,344 VALID 

10 0,639 0,344 VALID 
11 0,494 0,344 VALID 
12 0,572 0,344 VALID 
13 0,679 0,344 VALID 
14 0,751 0,344 VALID 
15 0,465 0,344 VALID 
16 0,547 0,344 VALID 
17 0,579 0,344 VALID 
18 0,703 0,344 VALID 
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Ite lm R Hitu lng 
R Tabe ll  

Signifikasi 5% 
U lji Validitas 

19 0,531 0,344 VALID 
20 0,538 0,344 VALID 
21 0,417 0,344 VALID 
22 0,498 0,344 VALID 
23 0,528 0,344 VALID 
24 0,411 0,344 VALID 
25 0,411 0,344 VALID 
26 0,582 0,344 VALID 
27 0,371 0,344 VALID 
28 0,519 0,344 VALID 
29 0,700 0,344 VALID 
30 0,408 0,344 VALID 
31 0,603 0,344 VALID 
32 0,383 0,344 VALID 
33 0,523 0,344 VALID 
34 0,630 0,344 VALID 
35 0,406 0,344 VALID 

  Sulmbelr : Data diolah melnggulnakan SPSS 22, 2023 
 

Tabel 2  
Hasil Uji Validitas  Kinerja Guru 

Ite lm R Hitu lng 
R Tabe ll  

Signifikasi 5% 
U lji Validitas 

1 0,672 0,32 VALID 
2 0,735 0,32 VALID 
3 0,374 0,32 VALID 
4 0,650 0,32 VALID 
5 0,725 0,32 VALID 
6 0,708 0,32 VALID 
7 0,539 0,32 VALID 
8 0,663 0,32 VALID 
9 0,414 0,32 VALID 

10 0,592 0,32 VALID 
11 0,554 0,32 VALID 
12 0,388 0,32 VALID 
13 0,602 0,32 VALID 
14 0,751 0,32 VALID 
15 0,741 0,32 VALID 
16 0,335 0,32 VALID 
17 0,556 0,32 VALID 
18 0,505 0,32 VALID 
19 0,537 0,32 VALID 
20 0,686 0,32 VALID 
21 0,595 0,32 VALID 
22 0,549 0,32 VALID 
23 0,488 0,32 VALID 
24 0,380 0,32 VALID 
25 0,497 0,32 VALID 
26 0,754 0,32 VALID 
27 0,378 0,32 VALID 
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Ite lm R Hitu lng 
R Tabe ll  

Signifikasi 5% 
U lji Validitas 

28 0,679 0,32 VALID 
29 0,540 0,32 VALID 
30 0,409 0,32 VALID 
31 0,433 0,32 VALID 
32 0,619 0,32 VALID 
33 0,457 0,32 VALID 
34 0,420 0,32 VALID 
35 0,356 0,32 VALID 
36 0,367 0,32 VALID 
37 0,742 0,32 VALID 
38 0,694 0,32 VALID 

  Sulmbelr : Data diolah melnggulnakan SPSS 22, 2023 
 

Se ltiap analisis statistik me lmiliki dasar u lntulk melngambil ke lpu ltu lsan se lbagai 
pandulan dalam me lnyulsuln ke lsimpullan. Prinsip yang sama be lrlakul dalam ulji 
validitas Kore llasi Pelarson's Produ lct Mome lnt. Dalam me llakulkan u lji validitas ini, 
ke lpu ltulsan diambil delngan me lmpe lrtimbangkan: 
a. Jika nilai kore llasi yang dihitu lng (rhitu lng) lelbih be lsar daripada nilai kore llasi tabe ll 

(rtabe ll), maka instrulme ln dianggap valid. 
b. Se lbaliknya, jika nilai kore llasi yang dihitulng (rhitu lng) le lbih ke lcil daripada nilai 

korellasi tabe ll (rtabe ll), maka instrulme ln dianggap tidak valid. 
 

Belrdasarkan hasil ulji validitas selbe llulmnya, telrnyata koe lfisie ln korellasi dari 
seltiap pe lrtanyaan mellelbihi nilai korellasi tabell, yang dite ltapkan selbelsar 0.325. Ole lh 
kare lna itu l, dapat disimpu llkan bahwa se lmula ite lm pe lrtanyaan yang te lrkait de lngan 
ke lpu lasan ke lrja dan kine lrja gulrul te llah te lrbulkti valid.. 
 
Uji Rebilitas 

Re lliabilitas melncelrminkan se ljaulh mana su latul skor atau l skala pelngu lku lran 
me lnu lnju lkkan konsiste lnsi dan stabilitas. Ole lh kare lna itul, relliabilitas me llibatkan dula 
aspelk ultama, yakni stabilitas pe lngulku lran dan konsistelnsi intelrnal dari u lku lran 
te lrse lbu lt. 

Tabel 3  
Hasil Uji Rebilitas Statistic Kepuasan Kerja 

Cronbach's Alpha N of Items 
.750 35 

 Sulmbelr : Data diolah melnggulnakan SPSS 22, 2023 
 

Tabel 4  
Hasil Uji Rebilitas Statistic Kepuasan Kerja 

Cronbach's Alpha N of Items 
.870 40 

Sumber : Data diolah melnggulnakan SPSS 22, 2023 
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Ali Idris melnyatakan bahwa ke ltika nilai koelfisieln korellasi (ra) mellelbihi 0,60, 

selcara ulmulm, data se lcara ke lsellulrulhan dianggap dapat diandalkan atau l relliabell. 
Se lbaliknya, jika ulji relliabilitas delngan meltodel Alpha Cronbach (ra) me lnu lnjulkkan 
nilai di bawah 0,60, maka alat u lku lr pe lne llitian dianggap tidak dapat diandalkan. 

Belrdasarkan hasil u lji relliabilitas selbe llulmnya, didapatkan nilai alpha se lbe lsar 
0,750 ulntulk variabell Kelpu lasan Kelrja (X) dan 0,870 u lntulk variabe ll Kine lrja Gu lrul (Y). 
Dari nilai-nilai alpha te lrselbult, dapat disimpullkan bahwa ku le lsionelr yang digu lnakan 
dalam pelne llitian ini dianggap dapat diandalkan, kare lna nilai alpha yang dipe lrole lh 
lelbih belsar dari 0,60. Ole lh karelna itu l, alat ulku lr yang digulnakan dalam pelne llitian ini 
te llah telrbulkti me lmiliki ke lmampu lan ulntulk melmbe lrikan hasil pe lngu lku lran yang 
konsiste ln dalam melngu lkulr ge ljala yang sama. 
 
Uji Normalitas 

Hasil pelrhitulngan u lji normalitas me lnggu lnakan Kolmogorov Smirnov de lngan 
SPSS 2022 se lbagai belriku lt : 

Tabel 5 Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

             Sulmbelr : Data diolah me lnggulnakan SPSS 22, 2023 
 

Dari hasil pelrhitulngan dalam tabe ll te lrselbu lt, te lrlihat bahwa nilai signifikansi 
selbelsar 0,075 le lbih belsar dari nilai standar yang u lmulmnya digu lnakan yaitul 0,05. 
De lngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa data me lnge lnai kelpu lasan ke lrja (X) dan 
kine lrja gulrul (Y) me lmiliki distribulsi yang be lrsifat normal. 
 
Uji Linieritas 

U lji linelaritas didapatkan dari pelrhitulngan me lnggu lnakan analisis statistic 
de lngan program SPSS 17 se lbagai belriku lt : 

Tabel 6 Uji Linieritas 
ANOVA Table 

 Su lm of 
Squ larels 

df Me lan 
Squ larel 

F Sig. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Ulnstandardize ld 

Relsidu lal 
N 20 
Normal Paramelte lrsa,b Me lan ,0000000 

Std. Delviation 3,90741145 
Most E lxtrelme l Diffe lrelnce ls Absolu ltel ,184 

Positive l ,126 
Nelgative l -,184 

Telst Statistic ,184 
Asymp. Sig. (2-taile ld) ,075 
a. Telst distribu ltion is Normal. 
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Ke lpu lasan 
Ke lrja  Kine lrja 
Gu lrul 

Be ltwele ln 
Groulps 

(Combine ld) 236,200 14 16,871 1,534 ,335 
Linelarity 1,111 1 1,111 ,101 ,764 
De lviation 
from 
Linelarity 

235,089 13 18,084 1,644 ,305 

Within Grou lps 55,000 5 11,000   
Total 291,200 19    

Belrdasarkan hasil pe lrhitu lngan dari tabell diatas dipelrole lh nilai signifikan (0,305> 
0,05). Ini belrarti te lrdapat hu lbulngan line lar antara variabell ke lpu lasan ke lrja (X) dan 
kine lrja gulrul (Y). 
 
Uji Hipotesis 

Hipotelsis me lrulpkan su latu l prakiraan awal te lrhadap pelrmasalahan yang 
diaju lkan dan ulntulk melme lriksa ke lbe lnarannya se lcara e lmpiris, hipote lsis pe lrlul diulji. 
Dalam pelne llitian ini, ulji hipotelsis dilaku lkan de lngan melnggulnakan analisis kore llasi 
Pelarson Produ lct Mome lnt dan relgrelsi line lar se lde lrhana. Me ltode l analisis ini 
digulnakan u lntulk melnilai koe lfisieln kore llasi baik se lcara individul maulpu ln selcara 
simulltan. 

Hipotelsis yang diu lji dalam pe lne llitian ini dapat dirinci se lbagai be lrikult: 
- H0: Tidak ada pe lngaru lh signifikan antara tingkat ke lpu lasan ke lrja dan kine lrja gulrul. 
- Ha: Te lrdapat pelngarulh signifikan antara tingkat ke lpu lasan ke lrja dan kine lrja gulrul. 

Koe lfisieln korellasi digu lnakan ulntulk me lnilai hulbu lngan antara ke lpu lasan ke lrja 
dan kine lrja gu lrul, me lnggambarkan se lbe lrapa ku lat pelngaru lh keldulanya. Belrdasarkan 
analisis me lnggu lnakan program SPSS 17, hasil koe lfisie ln korellasi antara variabe ll X 
dan Y adalah selbe lsar 0,62.Nilai kore llasi ini kelmuldian dibandingkan de lngan tabe ll 
koelfisie ln korellasi be lrikult: 

Tabel 7 Uji Korelasi 
Correlations 
 Ke lpulasan Ke lrja Kine lrja Gulrul 
Ke lpu lasan Ke lrja Pelarson Corre llation 1 ,62 

Sig. (2-taileld)  ,000 
N 20 20 

Kine lrja Gulrul Pelarson Corre llation ,62 1 
Sig. (2-taile ld) ,000  
N 20 20 

 
Krite lria pelnguljian dalam pe lnellitian ini adalah se lbagai belrikult: 

a. Jika signifikansi < 0,05, maka ada kore llasi, se lhingga Ho (hipote lsis nol) ditolak 
dan Ha (hipotelsis altelrnatif) ditelrima. 

b. Se lbaliknya, jika signifikansi > 0,05, maka tidak ada kore llasi, dan Ho ditelrima 
selme lntara Ha ditolak. 
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Hasil signifikansi dari u lji korellasi melnulnju lkkan nilai 0,000 < 0,05, se lhingga 
dapat disimpullkan bahwa hipote lsis nol (H0) yang me lnyatakan Tidak te lrdapat 
pelngarulh antara ke lpu lasan ke lrja delngan kinelrja gulrul di SMP Islam Bakti Asih haru ls 
ditolak. Selbagai hasilnya, hipotelsis alte lrnatif (Ha) yang me lnyatakan Te lrdapat 
pelngarulh antara ke lpu lasan ke lrja de lngan kine lrja gulrul di SMP Islam Bakti Asih 
dite lrima. 

Tabel 8 Uji Regresi 
ANOVAa 

Mode ll Su lm of Squ larels df Me lan Squ lare l F Sig. 
1 Relgrelssion 1,111 1 1,111 ,069 ,023b 

Relsidu lal 290,089 18 16,116   
Total 291,200 19    

a. De lpe lndelnt Variable l: Ke lpulasan Ke lrja 
b. Pre ldictors: (Constant), Kine lrja Gulrul 

 
Dari tabe ll pe lrhitu lngan di atas, dipe lrole lh nilai F hitu lng se lbe lsar 0,69 dan nilai 

signifikansi se lbelsar 0,23. Krite lria ulntulk melne lrima Ha adalah nilai signifikansi yang 
lelbih ke lcil dari 0,05. Dalam kasu ls ini, hasil signifikansi yang dipe lrole lh adalah 0,23, 
yang le lbih be lsar dari 0,05. Ole lh karelna itu l, Ha yang me lnyatakan adanya hu lbu lngan 
positif antara kelpu lasan ke lrja dan kinelrja gulrul di SMP Islam Bakti Asih tidak dapat 
dite lrima. Selbagai konse lkule lnsinya, H0 tidak ditolak. 
 
Pembahasan 

Penelitian ini berfokus pada dampak kepuasan kerja terhadap kinerja guru 
di SMP Islam Bakti Asih. Kinerja guru dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 
individu dalam melaksanakan tugas-tugasnya selama periode tertentu, 
dibandingkan dengan standar, target, atau kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya (Arikunto, 2002). Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 menegaskan 
bahwa kinerja guru mencakup pelaksanaan tugas utama, pemenuhan beban kerja, 
dan penerapan kompetensi dalam melaksanakan tanggung jawab pendidikan 
(Republik Indonesia, 2005). 

Kinerja guru diukur berdasarkan kriteria kompetensi yang meliputi aspek-
aspek penting seperti perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran, dan 
interaksi dengan siswa (Arikunto, 2002). Kepuasan kerja, di sisi lain, adalah 
perasaan positif yang dirasakan oleh individu terhadap pekerjaannya, yang 
mencerminkan sikap terhadap pekerjaan dan lingkungan kerja (Arnold & Feldman, 
1982). Kepuasan kerja menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan kinerja 
dalam organisasi pendidikan. 

Teori motivasi Herzberg (1966) dapat digunakan untuk memahami 
hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja guru. Herzberg membagi faktor-faktor 
motivasi menjadi dua kategori: faktor motivasi dan faktor higienis. Faktor motivasi, 
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seperti pencapaian dan pengakuan, berkontribusi langsung terhadap kepuasan dan 
peningkatan kinerja, sedangkan faktor higienis, seperti kondisi kerja dan gaji, dapat 
mencegah ketidakpuasan tetapi tidak selalu meningkatkan kepuasan atau kinerja 
secara langsung. Dalam konteks ini, kepuasan kerja guru dapat ditingkatkan melalui 
faktor motivasi yang mengarah pada peningkatan kinerja. 

Menurut Locke (1976), kepuasan kerja adalah "perasaan positif yang 
dirasakan individu tentang pekerjaannya" yang timbul dari penilaian individu 
terhadap berbagai aspek pekerjaannya. Model ini menekankan pentingnya 
kesesuaian antara harapan individu dan kenyataan yang dialaminya dalam 
pekerjaan. Kepuasan kerja yang tinggi berhubungan dengan motivasi yang lebih 
besar, komitmen yang lebih tinggi terhadap pekerjaan, dan kinerja yang lebih baik 
(Judge et al., 2001). 

Penelitian oleh Judge dan Bono (2001) menunjukkan bahwa kepuasan kerja 
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kinerja individu. Mereka 
menemukan bahwa individu yang merasa puas dengan pekerjaan mereka 
cenderung menunjukkan tingkat kinerja yang lebih baik, berpartisipasi lebih aktif 
dalam kegiatan organisasi, dan memiliki hubungan yang lebih baik dengan rekan 
kerja. Ini konsisten dengan temuan penelitian ini bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 

Dalam hasil analisis penelitian ini, terdapat pengaruh positif antara kepuasan 
kerja dan kinerja guru di SMP Islam Bakti Asih. Korelasi antara variabel bebas 
(kepuasan kerja) dan variabel terikat (kinerja guru) sebesar 0,62 dengan nilai R² = 
0,262 menunjukkan bahwa kepuasan kerja berkontribusi sebesar 26,2% terhadap 
kinerja guru. Hal ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja berperan penting 
dalam meningkatkan kinerja guru, tetapi faktor lain juga memengaruhi kinerja guru, 
seperti kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, dan supervisi atau 
pengawasan. 

Teori keterlibatan kerja (work engagement) oleh Schaufeli et al. (2002) juga 
mendukung temuan ini. Keterlibatan kerja mencakup aspek-aspek seperti vigor, 
dedication, dan absorption yang memengaruhi kualitas kerja dan kinerja. Guru yang 
merasa puas dengan pekerjaan mereka cenderung lebih terlibat dan berkomitmen 
dalam pekerjaan mereka, yang berdampak positif pada kinerja mereka. 

Meskipun kepuasan kerja berkontribusi pada kinerja guru, faktor lain seperti 
kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, dan supervisi juga memiliki 
peran penting. Teori kepemimpinan transformasional oleh Bass (1985) 
menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan 
transformasional dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru melalui inspirasi, 
dukungan, dan pengembangan profesional. Kepemimpinan yang efektif 
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi, yang pada 
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gilirannya meningkatkan kinerja guru. 
Budaya organisasi, menurut Schein (1985), mencakup nilai-nilai, norma, dan 

asumsi yang membentuk cara kerja dalam suatu organisasi. Budaya yang 
mendukung dan positif dapat meningkatkan kepuasan kerja dan, pada akhirnya, 
kinerja. Supervisi dan pengawasan yang baik juga berkontribusi pada peningkatan 
kinerja guru dengan memberikan umpan balik yang konstruktif dan dukungan yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja guru di SMP Islam Bakti Asih. Kepuasan kerja, sebagai salah satu 
faktor penting, berkontribusi pada peningkatan kinerja dengan memotivasi guru 
dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Namun, faktor lain seperti 
kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, dan supervisi juga memainkan 
peran penting dalam memengaruhi kinerja guru. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja guru secara keseluruhan, 
penting bagi manajemen sekolah untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang 
memengaruhi kepuasan kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang positif. Ini 
termasuk menyediakan dukungan yang memadai, menerapkan gaya kepemimpinan 
yang efektif, dan membangun budaya organisasi yang mendukung. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepuasan kerja memainkan peran 
signifikan dalam memengaruhi kinerja guru di SMP Islam Bakti Asih. Kepuasan 
kerja, sebagai faktor individu yang dipengaruhi oleh persepsi terhadap pekerjaan 
dan lingkungan kerja, memiliki hubungan positif dengan kinerja guru. Analisis 
terhadap instrumen kepuasan kerja dan kinerja menunjukkan validitas dan 
reliabilitas yang baik, memberikan dasar yang kuat untuk hasil penelitian yang 
konsisten dan valid. 

Temuan ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif antara kepuasan 
kerja dan kinerja guru. Meskipun hubungan ini signifikan, kompleksitas lingkungan 
kerja dan faktor lain seperti kepemimpinan, budaya organisasi, dan supervisi juga 
berkontribusi terhadap kinerja guru. 

Kesimpulan ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa kepuasan kerja adalah pendorong utama kinerja guru, namun 
juga menekankan pentingnya mempertimbangkan aspek tambahan untuk 
meningkatkan kualitas kinerja secara keseluruhan dalam lingkungan pendidikan. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, termasuk ukuran sampel yang 
terbatas dan durasi penelitian yang singkat. Penelitian selanjutnya sebaiknya 
memperluas ukuran sampel dan memperpanjang durasi penelitian untuk 
mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. Penelitian ini memberikan kontribusi 
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terhadap literatur manajemen pendidikan dengan menawarkan wawasan tentang 
bagaimana berbagai faktor memengaruhi kinerja guru dan menyarankan bahwa 
peningkatan kepuasan kerja, bersama dengan faktor lainnya, dapat menghasilkan 
hasil pendidikan yang lebih baik. 

Lebih lanjut, penelitian ini menyarankan potensi untuk studi masa depan 
guna mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor lain yang berpengaruh dan 
mekanismenya, sehingga memberikan pemahaman yang lebih luas tentang cara 
meningkatkan kinerja guru melalui berbagai strategi. 
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